EDUKASI INVESTASI

—— 5S5ERI : FONDASI INVESTASI CERDAS

Portofolio
Investasi Itu
Apa? Kenapa
Wajib Disusun
Sejak Awal?

Banyak investor punya banyak aset tapi tidak punya portofolio.

Padahal tanpa struktur yang jelas, investasimu berisiko tidak terarah
dan tidak optimal hasilnya.

11 SLIDE SWIPE - SIMPAN
Materi lengkap Geser untuk lanjut Agar tidak hilang
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—— 01 — DEFINISI

Apa Itu Portofolio Investasi?

Portofolio investasi adalah kumpulan seluruh aset investasi yang dimiliki
seseorang — saham, reksa dana, obligasi, emas, properti, deposito — yang disusun
secara terstruktur untuk mencapai tujuan keuangan tertentu.

Beda antara punya investasi dan punya portofolio: investasi adalah asetnya,
portofolio adalah struktur dan strategi di baliknya. Tanpa portofolio, kamu
hanya punya kumpulan aset yang tidak saling bekerja sama.

TERSTRUKTUR BERORIENTASI TUJUAN

Bukan sekadar daftar aset — tapi susunan yang
disengaja berdasarkan tujuan, risiko, dan

Setiap aset dalam portofolio punya peran —
pertumbuhan, perlindungan, atau pendapatan

horizon waktu yang jelas.

iy

TERKELOLA RISIKONYA

Portofolio yang baik menyeimbangkan potensi
return dengan risiko — bukan mengejar return

setinggi mungkin tanpa batas risiko yang jelas.
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rutin — sesuai tujuan keuangan spesifik.

DIEVALUASI RUTIN

Portofolio bukan set-and-forget — perlu
dievaluasi dan disesuaikan secara berkala

seiring perubahan kondisi pasar dan tujuan
hidup.
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— 02 — MENGAPA SEJAK AWAL

5 Alasan Portofolio Wajib Disusun Sejak Awal

Menyusun portofolio di awal bukan soal perfeksionisme — tapi soal menghindari
kesalahan yang sangat mahal harganya jika dibiarkan terlalu lama:

Mencegah Investasi Tanpa Arah yang Jelas

| Tanpa portofolio, kamu mudah beli aset karena tren, FOMO, atau rekomendasi tanpa tahu apakah itu
cocok dengan tujuan dan profil risikomu.

Diversifikasi Terencana Mengurangi Risiko Total

2 Portofolio yang disusun sejak awal memastikan asetmu tidak terkonsentrasi di satu instrumen saja —
satu aset jatuh tidak menghancurkan keseluruhan kekayaanmu.

Memudahkan Pengukuran Kemajuan Keuangan

3 Dengan portofolio yang terstruktur kamu bisa melihat apakah perjalanan keuanganmu on track —
bukan sekadar merasa "sudah berinvestasi" tanpa tahu hasilnya ke mana.

Membantu Keputusan Lebih Rasional saat Krisis
i Investor dengan portofolio yang jelas punya panduan saat pasar turun — mereka tahu apa yang
harus dihold, dijual, atau dibeli, bukan bereaksi berdasarkan emosi sesaat.

Fondasi yang Lebih Mudah Dioptimalkan Seiring Waktu

5 Portofolio yang ada sejak awal lebih mudah dievaluasi dan disesuaikan seiring usia, pendapatan, dan
tujuan hidup berkembang — jauh lebih mudah daripada mulai dari kekacauan.
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— 03 — KOMPONEN PORTOFOLIO

4 Komponen Utama dalam Portofolio yang
Seimbang

Portofolio yang sehat terdiri dari aset-aset yang punya peran berbeda — saling
melengkapi dan tidak semua bereaksi sama saat kondisi pasar berubah:

Aset Pertumbuhan (Growth Assets)

serTumeunan Memberikan return tertinggi dalam jangka panjang — tapi juga paling volatil. Ini "mesin
utama" portofolio yang mendorong pertumbuhan kekayaan nyata melampaui inflasi.

Aset Pendapatan (Income Assets)

Memberikan arus kas rutin yang stabil — berfungsi sebagai penyeimbang saat aset
pertumbuhan sedang turun. Memberi ketenangan tanpa harus jual aset pokok.

PENDAPATAN

Aset Lindung Nilai (Defensive Assets)
Bergerak berlawanan atau stabil saat pasar jatuh — melindungi nilai total portofolio dari
koreksi besar. Ini "asuransi" yang bekerja tanpa perlu dibeli saat sudah terlambat.

PERLINDUNGAN

Aset Likuid (Cash & Equivalents)

Likuipitas  Dana yang bisa segera diakses kapan saja — untuk peluang investasi mendadak, kebutuhan
darurat, atau "amunisi" saat pasar turun dan ada kesempatan beli murah.
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— 04 — CONTOH ALOKASI

Contoh Portofolio Berdasarkan Profil Risiko

Tidak ada portofolio yang cocok untuk semua orang. Ini contoh alokasi berdasarkan
tiga profil risiko — pilih yang paling sesuai kondisi dan tujuanmu:

KONSERVATIF MODERAT AGRESIF
Deposito / RDPU 35% Saham / RD Saham 40% Saham / RD Saham 70%
Obligasi / Sukuk 30% Obligasi / Sukuk 30% Obligasi / Sukuk 15%
Emas 20% Emas 15% ; 10%
Ef RD Saham 15% ;f RDPU 15% ;h / RDPU 5%
Potensi retum: 6-8%ftahun Potensi retur: 9-12%/tahun Potensi return: 13-18%tahun
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—— 05 — DIVERSIFIKASI

Diversifikasi: Prinsip Terpenting dalam
Menyusun Portofolio

PRINSIP DASAR DIVERSIFIKASI
"Jangan taruh semua telur dalam satu keranjang." — Diversifikasi bukan sekadar punya
banyak aset, tapi punya aset-aset yang tidak bereaksi sama saat kondisi pasar berubah.

» Diversifikasi Antar Kelas Aset
Kombinasi saham, obligasi, emas, dan deposito — masing-masing punya karakteristik berbeda. Saat
saham turun, obligasi dan emas sering naik atau bertahan, sehingga total portofolio lebih stabil.

» Diversifikasi Antar Sektor dalam Saham
Jangan konsentrasi di satu sektor saja. Kombinasikan sektor perbankan, konsumer, teknologi, enerqi,
dan infrastruktur — performa antar sektor sering berbeda dalam satu siklus ekonomi yang sama.

s Diversifikasi Geografis: Lokal dan Global
Tambahkan eksposur pasar global melalui ETF atau reksa dana saham luar negeri. Saat IHSG lesu,
pasar AS atau Asia lain bisa memberikan return yang mengimbangi portofolio secara keseluruhan.

«» Diversifikasi Waktu dengan DCA Rutin
Investasikan secara berkala di waktu berbeda — bukan sekaligus. DCA (Dollar Cost Averaging) rutin
otomatis mendiversifikasi harga beli dan mengurangi risiko masuk di waktu yang salah.

 Diversifikasi Berlebihan pun Bisa Merugikan
Punya 50 saham berbeda tidak selalu lebih baik dari 10 saham yang dipilih dengan baik. Terlalu
banyak diversifikasi justru membuat portofolio sulit dipantau dan return mengikuti rata-rata pasar
saja.
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— 06 — CARA MENYUSUN

6 Langkah Menyusun Portofolio dari Nol

Menyusun portofolio tidak harus rumit. Ikuti langkah ini secara berurutan dan kamu
sudah punya fondasi yang jauh lebih kuat dari kebanyakan investor pemula:

Tentukan Tujuan Keuangan dan Horizon Waktu

STEP1  Tujuan berbeda = portofolio berbeda. DP rumah dalam 4 tahun butuh portofolio yang berbeda dari
dana pensiun dalam 25 tahun — selesaikan ini lebih dulu sebelum pilih aset apapun.

Kenali Profil Risiko yang Sesungguhnya

sTEP 2 Profil risiko bukan hanya soal keberanian — tapi juga kemampuan finansial menanggung kerugian
sementara. Jujurlah: apakah kamu bisa tetap tenang saat portofoliomu turun 30% dalam sebulan?

Tentukan Alokasi Aset (Asset Allocation)

STEP 3 |ni keputusan terpenting — berapa persen ke saham, obligasi, emas, dan cash. Riset menunjukkan
asset allocation menentukan 90%+ dari total return portofolio jangka panjang.

Pilih Instrumen Spesifik di Setiap Kategori

STEP 4  Setelah alokasi jelas, baru pilih instrumennya: reksa dana saham mana, obligasi mana, berapa gram
emas, di deposito bank mana. Urutan ini penting — jangan terbalik.

Mulai Investasi Secara Rutin dengan DCA

STEP 5  Eksekusi dengan disiplin — set auto-invest di tanggal gajian. Konsistensi jauh lebih penting dari
menunggu momen yang sempurna untuk mulai atau menunggu modal yang lebih besar.

Review dan Rebalancing Setiap 6-12 Bulan

STEP 6  Pasar bergerak dan alokasi aset berubah seiring waktu. Evaluasi apakah portofolio masih sesuai
rencana dan kembalikan ke alokasi target jika sudah melenceng signifikan.
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—— 07 — REBALANCING

Apa Itu Rebalancing dan Kenapa Wajib
Dilakukan?

Seiring waktu, aset yang naik jadi terlalu besar dan yang turun jadi terlalu kecil —
sehingga profil risiko portofoliomu berubah tanpa disadari. Rebalancing
mengembalikan ke alokasi target yang semula direncanakan.

ILUSTRASI: PORTOFOLIO MODERAT SETELAH PASAR SAHAM RALLY 1 TAHUN

Target JELT
Saham 40% 58% JUAL SEBAGIAN |
e Target Jadi
Obligasi 30% 220, BELI TAMBAH 1
Target JELT
Emas 15% 11% BELI TAMBAH 1
Cash / RDPU o2t SEENE BELI TAMBAH 1

15% 9%

+ Kapan Harus Rebalancing?
Lakukan setiap 6-12 bulan, atau saat satu aset sudah melenceng lebih dari 5-10% dari target alokasi.
Tidak perlu menunggu kondisi pasar sempurna — jadwalkan dan disiplin jalankan.

+ Cara Rebalancing yang Efisien
Gunakan setoran baru untuk membeli aset yang kurang porsinya — ini cara paling hemat karena
tidak perlu jual aset yang sudah untung dan kena pajak capital gain.
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— 08 — KESALAHAN UMUM

Kesalahan Portofolio yang Paling Sering
Dilakukan Pemula

Banyak investor yang sudah lama berinvestasi tapi tidak pernah membangun
portofolio yang benar. Ini kesalahan yang paling sering terjadi:

[ ! ]

Semua di Satu Instrumen — "Taruh Semua di Saham"

Konsentrasi 100% di satu kelas aset adalah risiko yang tidak perlu diambil. Satu crash besar bisa
memusnahkan semua yang sudah dibangun tanpa ada aset lain yang menjadi bantalan.

Pilih Aset Berdasarkan Tren, Bukan Tujuan
Beli saham karena lagi viral, beli crypto karena teman untung, masuk reksa dana karena influencer
rekomendasikan — tanpa tahu apakah itu cocok dengan profil risiko dan tujuan keuanganmu.

Tidak Pernah Rebalancing — Biarkan Portofolio "Berjalan Sendiri”
Portofolio yang tidak pernah dievaluasi lambat laun bergeser jauh dari alokasi target — profil
risikonya berubah tanpa disadari dan bisa menjadi terlalu agresif atau terlalu defensif.

Campur Semua Tujuan dalam Satu Portofolio

Dana darurat, DP rumah, dan pensiun dimasukkan ke satu tempat yang sama — ketika butuh dana
darurat terpaksa jual investasi yang seharusnya untuk jangka panjang di saat yang tidak tepat.

Solusi: Satu Tujuan, Satu Portofolio, Satu Strategi

Pisahkan portofolio berdasarkan tujuan — portofolio dana pensiun berbeda dari portofolio DP rumah.
Setiap "rekening investasi" punya alokasi, instrumen, dan horizon waktu tersendiri.
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— 09 — CHECKLIST

Checklist: Apakah Portofoliomu Sudah Sehat?

Gunakan checklist ini untuk menilai kondisi portofoliomu saat ini — dan identifikasi
apa yang perlu diperbaiki:

PORTOFOLIO SEHAT JIKA

+

+

+

+

+

*.

+

Punya tujuan keuangan tertulis yang jelas
Alokasi aset sesuai profil risiko dan usia
Ada diversifikasi di minimal 3 kelas aset
Investasi rutin minimal sekali per bulan
Review portofolio setiap 6-12 bulan
Setiap tujuan punya portofolio terpisah

Ada komponen defensif sebagai bantalan

LANGKAH PERTAMA HARI INI

10 f 11

PERLU DIPERBAIKI JIKA

X

X

X

Beli aset karena tren tanpa strategi jelas
Semua di satu instrumen atau sektor
Tidak tahu berapa total nilai portofoliomu

Investasi tidak rutin — hanya saat ada uang
sisa

Belum pernah rebalancing sama sekali
Semua tujuan campur dalam satu rekening

Tidak ada dana darurat sebelum berinvestasi

Buka aplikasi investasimu, hitung total nilai semua aset yang kamu miliki, dan tulis berapa
persen tiap kelas aset dari total portofolio. Dari sana kamu bisa mulai melihat apa

yang perlu disesuaikan.
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—— 10 — PENUTUP

Bukan Soal Punya Banyak Aset —
Tapi Soal Aset yang Bekerja Bersama

"Investor dengan portofolio yang terstruktur tidak selalu punya lebih
banyak uang dari yang lain — tapi mereka tahu ke mana setiap

rupiahnya pergi, untuk tujuan apa, dan kapan hasilnya akan

dirasakan."

MAU MATERI SEPERTI INI SETIAP MINGGU?

Follow akun ini untuk edukasi investasi rutin — strategi portofolio, diversifikasi, alokasi aset,

dan panduan praktis yang bisa langsung kamu terapkan untuk membangun kekayaan
secara terstruktur.
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